BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

Hambatan samping terendah yang terjadi pada Titik 1 sebesar 51,2
kejadian/jam berada pada kelas VL (sangat rendah) dan yang tertinggi sebesar
131,7 kejadian/jam berada di kelas M (sedang). Pada Titik 2, hambatan
samping terendah sebesar 44,4 kejadian/jam berada pada kelas VL (sangat
rendah) dan yang tertinggi sebesar 387,5 kejadian/jam berada di kelas M
(sedang). Pada Titik 3, hambatan samping terendah sebesar 48,5 kejadian/jam
berada pada kelas VL (sangat rendah) dan yang tertinggi sebesar 191,6
kejadian/jam berada di kelas M (sedang).

Dari hasil pemodelan jalur lambat, dengan skenario pelebaran badan jalan serta
pengurangan hambatan samping, kapasitas yang sebelumnya 4914 smp/jam
meningkat menjadi 5400 smp/jam, meningkatkan tingkat pelayanan yang
sebelumnya pada tingkat tingkat C (arus stabil, kecepatan dan gerakan
dikendalikan) ke tingkat B (arus stabil, kecepatan mulai terbatas), sekaligus

membuat arus kecepatan bebas meningkat menjadi 48 km/jam

5.2 Saran

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Selain diperlukan jalur lambat, perlu dibuatnya trotoar dan pemasangan rambu
lalu lintas sehingga pengendara merasa tidak terganggu dan merasa aman dan
nyaman karena adanya rambu-rambu lalu lintas yang mengontrol lalu lintas.

Diharapkan pada penelitian berikutnya, dalam menentukan distribusi kendaraan

rata-rata sebaiknya menggunakan alat speed gun
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